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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

eksperimen. Metode penelitian eksperimen adalah suatu cara 

untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua faktor yang 

sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi atau 

menyisihkan faktor-faktor lain yang bisa mengganggu. 

Eksperimen selalu dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat 

dari suatu perlakuan.
1
 

Bentuk eksperimen dalam penelitian ini adalah true 

eksperimental design (eksperimen sungguhan) jenis pre- test post- 

test control design.
2
 Dalam bentuk ini terdapat dua kelompok. 

Kelompok pertama diberi perlakuan model pembelajaran 

scramble dan word square yang disebut kelompok eksperimen, 

dan kelompok kedua diberi perlakuan metode pembelajaran 

konvensional yang disebut kelas kontrol. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini adalah pada semester ganjil 

tahun ajaran 2013/2014 pada tanggal 1 Oktober sampai 31 

                                                           
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), hlm. 4. 

2
  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D), (Bandung:  CV. Alfabeta, 2009), hlm. 112. 
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Oktober 2013. Adapun lokasi yang dijadikan objek penelitian ini 

adalah MI Al-Khoiriyyah 2 Semarang. 

C. Populasi Penelitian 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita 

dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.
3
 Yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas III MI Al-Khoiriyyah 2 tahun pelajaran 2013/2014, yang 

terdiri dari dua  kelas yang semuanya berjumlah 32 siswa, dengan 

rincian: 

Kelas III A jumlah peserta didik 16 

Kelas III B jumlah peserta didik 16 

Yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas IIIA dan 

yang menjadi kelas kontrol adalah kelas IIIB. 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel adalah hal-hal yang menjadi objek penelitian, 

yang ditatap dalam suatu kegiatan penelitian, yang menunjukkan 

variasi, baik secara kuantitatif maupun kualitatif.
4
 Dalam 

penelitian ini digunakan dua variabel, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. 

 

                                                           
3
 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm 118 

4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik, hlm. 9. 
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1. Variabel bebas (independent variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 

atau menjadi penyebab perubahan pada variabel dependen 

atau variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model 

pembelajaran scramble dengan word square, dengan 

indikator: 

a. proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

scramble dengan word square  

b. keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran  

c. peserta didik mampu menyelesaikan tugas secara 

individu. 

2. Variable terikat (dependent variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat dari variabel bebas.
5
 

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar 

pembelajaran SKI  peserta didik kelas III di MI Al-

Khoiriyyah 2 Semarang, dengan indikator nilai hasil belajar. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur dalam pengumpulan data dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

                                                           
5
 Masyhuri, M. Zaenuddin, Metodologi Penelitian-Pendekatan 

Praktis dan Aplikatif, (Bandung: PT.Refika Aditama, 2009), hlm. 123. 
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1. Mengambil data ulangan harian bersama kelas III semester 1 

tahun 2013/2014 MI Al-Khoiriyyah 2 Semarang.  

2. Menyusun kisi-kisi tes uji coba dan menyusun instrumen tes 

uji coba berdasarkan kisi-kisi yang ada. 

3. Mengujicobakan instrumen tes uji coba pada kelas uji coba, 

yang mana tes instrumen tersebut akan digunakan sebagai tes 

akhir. 

4. Menganalisis data hasil uji coba instrumen tes uji coba pada 

kelas uji coba untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda. 

5. Menentukan soal-soal yang memenuhi syarat. 

6. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

model  pembelajaran scramble dengan word square. 

7. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

metode pembelajaran konvensional. 

8. Peneliti melaksanakan pembelajaran pada kelas eksperimen. 

Pada pelaksanaan ini diterapkan model pembelajaran 

scramble dengan word square. 

9. Peneliti melaksanakan pembelajaran pada kelas kontrol. Pada   

pelaksanaan ini diterapkan metode pembelajaran ceramah. 

10. Peneliti menganalisis atau mengolah data yang telah 

dikumpulkan dengan metode yang telah ditentukan. 

11. Peneliti menyusun dan melaporkan hasil-hasil penelitian. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah proses diperolehnya data dari 

sumber data. Sumber data adalah subjek dari penelitian yang 

dimaksud untuk memperoleh data-data yang diinginkan. Dalam 

penelitian ini metode yang digunakan adalah: 

1. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah ditujukan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi 

buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan 

penelitian.
6
 

Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data 

dengan mencatat data yang sudah ada. Metode dokumentasi 

dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data yang 

ada di MI Al-Khoiriyyah 2 Semarang mengenai nama-nama 

dan nilai awal peserta didik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Data yang diperoleh dianalisis untuk menentukan 

normalitas, homogenitas, dan kesamaan rata-rata antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

2. Metode Tes 

Metode tes adalah serangkaian pertanyaan atau 

latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan 

                                                           
6
 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, 

(Bandung, Alfabeta, 2007), hlm. 31. 



37 

 

pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok.
7
 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data hasil 

belajar peserta didik di MI Al-Khoiriyyah 2 Semarang di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi masa remaja 

Nabi Muhammad SAW. Tes yang diberikan pada peserta 

didik MI Al-Khoiriyyah 2 Semarang dalam penelitian ini 

berbentuk pilihan ganda sehingga dapat diketahui seberapa 

jauh tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi masa 

muda Nabi Muhammad SAW. 

Tes ini merupakan tes akhir yang diadakan secara 

terpisah terhadap masing-masing kelas (kelas eksperimen dan 

kelas kontrol) dalam bentuk tes yang sama. Akan tetapi 

sebelum tes diujikan, terlebih dahulu diujikan kepada kelas 

ujicoba untuk diketahui taraf kesukaran soal, daya pembeda 

soal, validitas butir soal dan reliabilitas soal. Setelah terpenuhi 

maka soal tes itu dapat diujikan ke kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

3. Observasi  

Observasi adalah suatu cara untuk  mengadakan 

penilaian dengan jalan mengadakan pengamatan secara 

langsung dan sistematis. Data-data yang diperoleh dalam 

observasi itu dicatat dalam suatu catatan observasi. Kegiatan 
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 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, hlm. 
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pencatatan dalam hal ini adalah merupakan bagian daripada 

kegiatan pengamatan.
8
 Observasi dalam penelitian ini 

dilakukan pada saat pembelajaran SKI berlangsung di kelas 

III. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Instrumen Penelitian 

a. Validitas 

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan 

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah 

instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut 

mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen 

yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.
9
 

Untuk menghitung validitas item soal digunakan rumus 

korelasi point biserial karena skor 1 dan 0 saja. Adapun 

uji validitas butir pilihan ganda menggunakan korelasi 

point biseral sebagai berikut.   

q

p

S

MM

t

tp

pbi


  

Keterangan : 

pbi
 =  Koefisien korelasi biserial 

                                                           
8
 Wayan Nurkancana dan P.P.N. Sunartana, Evaluasi Pendidikan 

(Surabaya: Usaha Nasional, 1986). Hlm. 46. 

9
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik, hlm. 160. 
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Mp =  Rerata skor dari subjek yang menjawab betul 

bagi item yang dicari validitasnya 

Mt  =  Rerata skor total 

St  =  Standar deviasi dari skor total  

p =  Proporsi siswa yang menjawab benar 

  










siswaseluruhjumlah

benaryangsiswabanyak
p

 
q  =  Proporsi siwa yang menjawab salah ( q = 1-p ).10 

Selanjutnya nilai rhitung  dikonsultasikan dengan 

harga kritik rtabel  dengan taraf signifikan 5%. Bila harga 

rhitung > rtabel, maka item soal tersebut dikatakan valid. 

Sebaliknya bila harga rhitung < rtabel, maka item soal 

tersebut tidak valid. 

 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas dalam uji instrumen digunakan 

bertujuan agar instrumen yang digunakan mempunyai 

taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 

memberikan hasil yang tetap.
11

 Peneliti menggunakan 

rumus K-R 20, dengan rumus 
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 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan edisi 

revisi,(Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2007), hlm. 79. 

11
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan edisi 

revisi, hlm. 86. 
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Keterangan: 

11r  =  reliabilitas tes secara keseluruhan 

P =  proporsi jumlah siswa yang menjawab benar 

q =  proporsi jumlah siswa yang menjawab salah        

(q= 1-p) 

 pq   =   jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n =  banyaknya butir soal 

S =  standar devisiasi dari tes (standar deviasi 

adalah akar varian) 

Harga r11 yang diperoleh dikonsultasikan harga r 

dalam tabel. Apabila r11> rtabel, maka soal tersebut reliabel. 

c. Tingkat kesukaran soal 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu 

mudah dan tidak terlalu sukar. Rumus yang digunakan:
12

 

JS

B
P   

Keterangan: 

P =  indeks kesukaran 

B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan 

betul 

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes. 

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1) Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar; 

2) Soal dengan  P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang; 

3) Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah. 
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 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan edisi 

revisi, hlm. 208. 
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d. Daya pembeda soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal 

untuk membedakan antara siswa yang pandai 

(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh 

(berkemampuan rendah). 

Rumus menentukan indeks daya pembeda: 

BA

B

B

A

A PP
J

B

J

B
D   

Keterangan : 

D =  daya pembeda  

J   =   jumlah peserta tes 

JA =   banyaknya peserta kelompok atas 

JB =  banyaknya peserta kelompok bawah 

BA =  banyaknya peserta kelompok atas yang 

menjawab soal itu  dengan benar 

BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang 

menjawab soal itu dengan benar 

A

A
A

J

B
P   = proporsi kelompok atas menjawab benar 

B

B
B

J

B
P   = proporsi kelompok bawah menjawab benar 

Klasifikasi indeks daya beda soal adalah sebagai 

berikut
13

: 

D =  0,00 - 0,22 : Daya beda jelek 

D =  0,20 - 0,40 : Daya beda cukup 

D =  0,40 - 0,70 : Daya beda baik 
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 Suharsimi Arikunto, Dasar – Dasar Evaluasi Pendidikan , Edisi 

revisi, hlm. 218. 
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D =  0,70 - 1,00 : Daya beda baik sekali  

D =  Negatif, semuanya tidak baik. Jadi semua butir 

soal yang mempunyai nilai D negatif sebaiknya 

dibuang saja. 

2. Analisis Tahap Awal 

Analisis data awal digunakan untuk mengetahui 

kondisi populasi sebagai pertimbangan dalam pengambilan 

sampel sehingga diketahui kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol berasal dari titik tolak yang sama. Langkah-langkah 

yang ditempuh dalam analisis ini adalah uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata. 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui 

apakah kelas eksperimen yang digunakan dalam 

penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. 

Hipotesis yang digunakan untuk uji nomalitas: 

 Ho = data berdistribusi normal 

 = data tidak berdistribusi normal. 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam uji 

normalitas adalah sebagai berikut. 

1) Menyusun data dalam tabel distribusi frekuensi. 

Menentukan banyaknya kelas interval (k) 

k = 1+ 3,3 log n 

n = banyaknya subjek penelitian  

interval 
interval kelasbanyak 

 terkecildata- terbesardata
  
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2) Menghitung rata- rata )(x  





i

ii

O

xO
x  

3) Mencari harga z, skor dari setiap batas kelas X dengan 

rumus: 

s

xx
z

i

i




  

14
 

4) Menghitung frekuensi yang diharapkan (Oi) dengan 

cara mengalikan besarnya ukuran sampel dengan 

peluang atau luas daerah di bawah kurva normal 

untuk interval yang bersangkutan. 

5) Menghitung statistik Chi Kuadrat dengan rumus 

sebagai berikut: 







k

i i

ii

E

EO

1

2

2
)(

   

Keterangan: 
2   =  Chi-Kuadrat  

Oi  =  Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian  

Ei  =  Frekuensi yang diharapkan  

k  =  Banyaknya kelas interval.
15
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 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: CV Alfabeta, 

2007), hlm. 77. 

15
 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hlm. 273. 
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Kriteria pengujian dari hipotesis diperoleh data 

berdistribusi normal jika 
2  

hitung  ≤  
2 tabel . 

b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

kedua kelompok mempunyai varian yang sama atau tidak. 

Jika kedua kelompok mempunyai varian yang sama maka 

kelompok tersebut dikatakan homogen.  

Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah 

sebagai berikut. 

H0 : 
2

2

2

1   , artinya kedua kelompok sampel 

mempunyai varian sama. 

H1 :
2

2

2

1   , artinya kedua kelompok sampel 

mempunyai varian tidak sama. 

 

Keterangan:  

σ1
2
 = varian kelompok eksperimen  

σ2
2
 = varian kelompok kontrol. 

Untuk uji homogenitas ini digunakan uji Bartlett, 

dengan rumus
16

 

1) Menentukan varians gabungan dari kelas eksperimen 

dan kontrol 
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 Sudjana, Metoda Statistik, Cet.1, hlm. 263. 
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 

 







1

1 2

2

i

ii

n

sn
s

 

2) Menentukan harga satuan B 

     1log 2

insB
 

3) Menentukan statistika 
2  

      22 log110ln ii snB
 

Dengan derajat kebebasan (dk) = k-1 dan taraf 

signifikasi %5  maka kriteria pengujiannya adalah 

jika )1)(1(
22

 kxx   berarti H0 diterima, dan jika 

)1)(1(
22

 kxx   berarti H0 ditolak. 

c. Uji kesamaan rata-rata 

Uji kesamaan rata-rata ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol 

mempunyai rata-rata yang tidak berbeda pada tahap awal 

ini. Jika rata-rata kedua kelas tersebut tidak berbeda, 

berarti kelas tersebut mempunyai kondisi yang sama.  

Langkah-langkah uji kesamaan dua rata-rata 

adalah sebagai berikut. 

1) Menentukan rumusan hipotesisnya yaitu: 

210 :  H   

211 :  H  

Keterangan:  

1   
=  rata-rata kelas eksperimen  
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2   
=  rata-rata kelas kontrol. 

2) Menentukan statistik yang digunakan yaitu uji t satu 

pihak yaitu pihak kanan. 

3) Menentukan taraf signifikan yaitu α = 5%. 

4) Kriteria pengujiannya adalah H0 diterima apabila t 

hitung <  t tabel , di mana t tabel diperoleh dari daftar 

distribusi t dengan peluang  1  dan dk = 

.221  nn  

5) Menentukan statistik hitung menggunakan rumus t-

test, yaitu tehnik statistik yang digunakan untuk 

menguji signifikansi perbedaan dua mean yang 

berasal dari dua distribusi. Dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut
17

. 

21

21

11

nn
s

xx
t




   

dengan  
2

)1()1(

21

2

22

2

112






nn

snsn
s  

Keterangan: 

1X  
= Nilai rata-rata dari kelas eksperimen 

2X =  Nilai rata-rata dari kelas kontrol 

1n   = Banyaknya peserta didik kelas eksperimen 

2n  =  Banyaknya peserta didik kelas kontrol 
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 Sudjana, Metode Statistik,Cet.1,hlm. 239 
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s   = Simpangan baku gabungan  
2

1s  =  Simpangan baku kelas eksperimen  
2

2s = Simpangan baku kelas kontrol 

s
2
  = Simpangan baku gabungan. 

6) Kesimpulan 

Data hasil penghitungan kemudian 

dibandingkan dengan ttabel dengan taraf signifikan ( ) 

yang dipakai untuk penelitian ini adalah 5% dengan 

peluang (1- ) dk = (n1 + n2 - 2), jika – ttabel < thitung < 

ttabel, 
maka H0 diterima yang berarti tidak ada 

perbedaaan rata-rata yang signifikan antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol dan H0 ditolak untuk 

harga t lainnya. 

 


